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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Pengertian Ketombe 

Ketombe adalah suatu kondisi kulit kepala yang ditandai dengan 

terkelupasnya stratum korneum secara berlebihan dari kulit kepala dan 

terbentuknya sisik-sisik halus. Gejala umumnya adalah munculnya sisik putih di 

kulit kepala, terasa gatal dan bisa juga disertai rambut rontok. Berbagai kondisi 

medis mendorong berkembangnya ketombe, termasuk faktor genetik, 

pertumbuhan kulit yang cepat, stres, kelelahan, dan kelainan saraf (Ginting dkk, 

2021). 

Ketombe adalah masalah kulit kepala yang sangat umum. Ketombe 

membuat penderitanya merasa kurang percaya diri. Oleh karena itu, penderita 

ketombe biasanya ingin segera mendapat perawatan dan pengobatan yang tepat. 

Kebanyakan orang mengatasi kondisi ini dengan sampo anti ketombe. Sampo anti 

ketombe yang umum beredar di pasaran saat ini tergolong sampo modern yang 

mengandung zat aktif kimia. Namun penggunaan sampo anti ketombe modern 

yang mengandung zat aktif kimia mungkin tidak serta merta menghilangkan 

ketombe dan menimbulkan efek samping yang berbahaya bagi tubuh. Oleh karena 

itu, penderita ketombe mencoba alternatif lain yaitu menggunakan sampo alami 

dan tradisional (Klarissa & Widayati, 2019). 

Ketombe adalah masalah rambut yang paling umum. Ketombe adalah suatu 

kondisi yang menyebabkan terbentuknya sisik berlebih di atas sel kulit mati. 

Keringat dan kondisi kulit kepala yang tidak normal, baik kering maupun 

berminyak, juga dianggap sebagai penyebab berkembangnya ketombe. Cuaca 

panas yang menyebabkan terbentuknya jamur di kulit kepala juga bisa 

memperparah masalah ketombe (Widowati dkk, 2020). 

Dalam pengertian lain, ketombe merupakan suatu kondisi abnormal yang 

terjadi pengelupasan atau lepasnya serpihan kulit berwarna putih kekuningan dari 
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kulit kepala atau kondisi dimana terjadi pelepasan sel kulit mati secara berlebihan 

dari kulit kepala, dan biasanya disertai rasa gatal. Endapan ini dilepaskan melalui 

aksi mekanis dan dapat terlihat di rambut atau pada permukaan horizontal di bawah 

rambut bahu dan di punggung (Lestari Ramadhani Nasution, 2021). Berikut adalah 

gambar ketombe dikepala: 

 

Gambar 2.1 Ketombe Rambut 

Sumber: bit.ly/4jBDZTZ 

Dalam penelitian ini digunakan bakteri uji berupa jamur Candida albicans. 

Klasifikasi Candida albicans adalah sebagai berikut (Sulishono, 2019): 

Divisi  : Thallophyta  

Subdivisi  : Fungi   

Classis  : Deuteromycetes  

Ordo  : Moniliales  

Familia  : Cryptococcaceae  

Genus  : Candida  

Spesies  : Candida albicans 

Zona hambat ditunjukkan dengan adanya area bebas dan digunakan untuk 

mengetahui kekuatan obat yang diuji sebagai antijamur. Diameter zona hambat 

mempunyai kategori kekuatan antijamur sebagai berikut: zona hambat 20 mm atau 

lebih tergolong sangat kuat, zona hambat 11-20 mm tergolong kuat, zona hambat 

5-10 mm tergolong sedang dan zona hambat 0-4 mm atau kurang tergolong lemah 

(Sari & Alamsyah, 2024). 
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B. Mikroorganisme Penyebab Ketombe 

Rambut merupakan bagian tubuh yang menghiasi kepala manusia dengan 

kebutuhan estetika. Oleh karena itu, tidak heran jika banyak orang yang sangat 

memperhatikan kesehatan rambutnya dengan cara merawat atau memperbaiki 

rambut rusak dan juga mencegah kerusakan rambut seperti rambut rontok, rambut 

kering, berminyak dan berketombe sehingga mengganggu proses pertumbuhan 

rambut. Penyebab ketombe pada rambut adalah pemilihan sampo yang salah. 

Kebanyakan orang menggunakan sampo zinc pyrythion, namun penggunaan zinc 

pyrythion seringkali menimbulkan alergi pada sebagian penggunanya, selain itu 

penggunaan yang berlebihan dapat menyebabkan rambut rontok yang tidak sesuai 

sehingga mempengaruhi jenis rambut penggunanya sehingga menyebabkan 

kerusakan kulit. Kepala menjadi kering dan menimbulkan ketombe (Yuhara, 

2024).  

Ketombe umumnya dikenal dengan berbagai istilah medis seperti: 

Pityriasis capitis, seborrhea sicca, pitiriasis sicca, sicca capitis atau dermatitis 

seboroik ringan di kepala. Ketombe merupakan suatu kondisi yang ditandai 

dengan adanya ketombe berlebih pada kulit kepala, menandakan proses 

deskuamasi fisiologis yang lebih aktif tanpa munculnya tanda-tanda peradangan. 

Penyebab utama ketombe adalah tumbuhnya jamur Pityrosporum ovale (Istiqomah 

dkk, 2016).  

Pityrosporum ovale merupakan ragi lipofilik yang merupakan bagian dari 

flora normal kulit manusia pada orang dewasa. Pityrosporum ovale merupakan 

anggota genus Malassezia sp. dan termasuk dalam keluarga Cryptococcaceae. 

Dalam kondisi normal, laju pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale kurang dari 

47%. Bila ada pemicu yang dapat mengganggu keseimbangan flora normal di kulit 

kepala, maka terjadi peningkatan laju pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale 

yang bisa mencapai hingga 74%. Populasi Pityrosporum ovale yang besar menjadi 

penyebab ketombe (Istiqomah dkk, 2016). 

Penyebab ketombe bisa karena sekresi kelenjar keringat yang berlebihan 

atau adanya peran mikroorganisme pada kulit kepala yang menghasilkan metabolit 
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yang dapat memicu terbentuknya ketombe pada kulit kepala. Indonesia merupakan 

negara dengan iklim tropis dan kelembaban udara yang tinggi sehingga 

memungkinkan berbagai mikroorganisme dapat tumbuh dengan baik. Salah satu 

mikroorganisme yang dapat tumbuh dengan baik di Indonesia adalah jamur. Salah 

satu jamur penyebab masalah ketombe pada rambut adalah jamur Candida 

albicans. Banyak perawatan yang telah dilakukan untuk mengatasi masalah 

ketombe. Seiring berkembangnya dunia kedokteran di Indonesia, perkembangan 

ini beralih ke sistem pengobatan herbal karena terbukti lebih aman dan tidak 

menimbulkan efek samping seperti obat kimia. Binahong (Anredera cordifilia 

(Tenore) Steen) merupakan tanaman yang dapat digunakan untuk mengobati 

berbagai penyakit, antara lain pengobatan luka bakar, demam tifoid, radang usus 

besar, sariawan, keputihan, pembengkakan liver, pembengkakan jantung, serta 

untuk meningkatkan vitalitas. dan stamina. Binahong mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, glikosida, teroid/terpenoid dan tanin. Fungsi flavonoid adalah 

antimikroba. Saponin merupakan bahan aktif yang dapat membunuh jamur 

Candida albicans (Ginting dkk, 2021). 

Candida albicans di kulit kepala juga dapat menyebabkan rambut rontok 

sehingga menyebabkan alopecia, kulit terkelupas dan gatal. Jamur ini sebenarnya 

merupakan flora normal pada kulit kepala, namun pada penyakit rambut dengan 

kelenjar sebaceous berlebih, jamur ini dapat tumbuh subur dan bersifat patogen 

(Mardiyanti & Timur, 2016). Berikut adalah bentuk mikroskopis jamur Candida 

albicans: 

 

Gambar 2.2 Candida albicans 

Sumber: (Mutiawati, 2016) 



11 

 

 

 

Candida albicans menimbulkan suatu keadaan yang disebut kandidasis, 

yaitu penyakit pada selaput lendir, mulut, vagina dan saluran pencernaan. Infeksi 

terbanyak secara endogen, karena jamur telah ada di dalam tubuh penderita, 

didalam berbagai organ, terutama didalam usus. Infeksi biasanya terjadi bila ada 

faktor predisposisi. Oleh karena itu, Candida albicans termasuk sebagai jamur 

opurtunitis (Sulishono, 2019). 

Infeksi primer atau sekunder kandidiasis menunjukkan manifestasi klinik 

yang akut, sub-akut, atau kronik. Kelainan dapat terjadi dimulut, teìnggorokan, 

kuìlit, kuìlit keìpala, vagina, jari, bronki, paruì atauì didaeìrah gastrointeìstinal, atau ì 

beìrsifat sisteìmik seìpeìrti seìptikeìmia, eìndokarditis, dan meìningitis. Pada individuì 

yang seìhat, infeìksi Candida biasanya teìrjadi pada teìmpat yang meìngalami 

keìruìsakan fu ìngsi peìlinduìng eìpiteìl pada seìmuìa keìlompok uìmuìr, teìruìtama pada bayi 

dan orang lanjuìt uìsia. Umuìmnya infeìksi teìrjadi suìpeìrfisial dan muìdah diobati 

(Suìlishono, 2019). 

Epideìrmis teìrdiri dari lapisan seìl yang padat dan sangat keìratin yang teìruìs 

meìngalami proseìs peìmbaruìan. Tiga keìlompok uìtama jamuìr peìmbeìntuìk seìrat 

uìmuìmnya meìnginfeìksi lapisan kuìlit, ku ìkuì, dan rambuìt yang beìrkeìratin diseìbabkan 

oleìh Candida albicans (Suìlishono, 2019). 

Candida albicans adalah bagian flora normal dari kuìlit, meìmbran muìkosa, 

dan traktuìs gastronteìstinal. Candida albicans pada tuìbuìh manuìsia dapat beìrsifat 

duìa macam : seìbagai saprofit yang teìrdapat pada tuìbuìh manuìsia tanpa 

meìnimbuìlkan geìjala apapuìn, baik obyeìktif mauìpuìn suìbyeìktif. Atau ì seìbagai parasit 

yang dapat meìnimbuìlkan infeìksi primeìr atauì seìkuìndeìr teìrhadap keìlainan lain yang 

teìlah ada. Seìbagai saprofit, Candida albicans pada tuìbuìh manuìsia dapat dijuìmpai 

dikuìlit, seìlapuìt leìndir muìluìt, saluìran peìnceìrnaan, saluìran peìrnafasan, vagina dan 

kuìkuì (Suìlishono, 2019). 

C. Peìngobatan Ke ìtombeì  

Untu ìk meìngatasi masalah keìtombeì dipeìrluìkan bahan aktif yang 

meìmpuìnyai sifat anti keìtombeì. Bahan-bahan teìrseìbuìt antara lain dipyritioneì, 

piroctonolamineì, zinc pyrithioneì, seìleìniuìm suìlfideì, asam salisilat, coal tar, 
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hidrokortison dan keìtoconazoleì. Namu ìn bahan aktif yang uìmuìm diteìmuìkan pada 

produìk anti keìtombeì adalah zinc pyrithioneì, seìleìniuìm suìlfideì, asam salisilat, suìlfuìr, 

coal tar, hidrokortison, dan keìtokonazol, baik dalam kombinasi mauìpuìn 

individuìal. Peìngatasan masalah keìtombeì dapat ju ìga dilaku ìkan me ìngguìnakan 

bahan alami, se ìpeìrti lidah bu ìaya (Aloeì veìra), jeìruìk nipis (Citruìs auìrantifolia), dauìn 

teìh (Cameìllia sine ìnsis), biji srigading (Nyctantheìs arbor-tristis), sirih (Pipeìr 

beìtleì). Seìlain ituì, uìntuìk meìngatasi masalah keìtombeì dapat juìga bisa dilakuìkan 

deìngan meìngguìnakan bahan alami lainnya, antara lain dauìn binahong (Anreìdeìra 

cordifilia (Teìnoreì) Steìeìn). Peìngguìnaan sampo dan obat anti keìtombeì seìrta bahan-

bahan alami dianjuìrkan kareìna teìrbuìkti dapat meìngatasi masalah keìtombeì 

(Widowati dkk, 2020). 

Selain menggunakan produk anti-ketombe dan bahan alami, mengatasi 

masalah ketombe juga perlu disertai dengan pola hidup sehat. Kebiasaan hidup 

sehat yang dapat dilakukan antara lain menjaga kebersihan diri, berjemur, 

meningkatkan konsumsi air putih, mengonsumsi makanan sehat dan bergizi, serta 

mengendalikan stres. Menjaga kebersihan diri merupakan cara paling efektif dan 

ekonomis untuk menjaga kesehatan tubuh. Paparan sinar matahari pada kulit 

kepala selama beberapa menit di pagi atau sore hari dapat membantu produksi 

vitamin D dan minyak alami yang bisa mengurangi ketombe. Selain itu, minum 

air putih minimal 8 hingga 10 gelas per hari membantu mengeluarkan racun dan 

zat berbahaya dari dalam tubuh. Pola makan sehat dan seimbang sangat penting 

bagi penderita ketombe, terutama dengan mengonsumsi makanan kaya vitamin B 

karena dapat menstabilkan kulit kepala dan memberikan nutrisi tambahan. 

Sebaliknya, sayuran mentah, terutama yang segar, serta sayur dan buah sangat 

dianjurkan agar kulit kepala tidak menjadi kering dan terkelupas. Namun, 

makanan yang tinggi lemak, gula, lemak hewani, makanan cepat saji, tepung, dan 

seafood tidak disarankan bagi penderita ketombe. Stres dapat menyebabkan 

berbagai masalah kesehatan termasuk ketombe, oleh karena itu mengendalikan 

stres sangat penting. Pengelolaan stres dapat dilakukan melalui olahraga, meditasi, 
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dan tidur yang cukup, yaitu sekitar tujuh hingga delapan jam sehari (Widowati 

dkk, 2020). 

D. Kosmeìtika 

Kosmetika adalah bahan atau produk yang dirancang untuk digunakan pada 

bagian luar tubuh manusia, seperti kulit (epidermis), rambut, kuku, bibir, alat 

kelamin bagian luar, serta pada gigi dan selaput lendir mulut. Kosmetika khusus 

digunakan untuk membersihkan, memberi aroma, mengubah penampilan, dan 

bertujuan untuk memperbaiki kondisi tubuh. Selain itu, kosmetika juga berfungsi 

untuk menghilangkan bau tidak sedap, melindungi tubuh, serta menjaga agar tubuh 

tetap dalam keadaan yang baik (Permenkes RI No 1175/MENKES/PER/VIII/201

0,).  

Istilah kosmetik berasal dari kata Yunani "kosmetikos" yang berarti 

keahlian dalam menghias. Oleh karena itu, para ahli sepakat bahwa pengertian 

kosmetik pada dasarnya sama di seluruh dunia. Berdasarkan asal katanya, definisi 

kosmetik sesuai dengan yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia adalah: kosmetik adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan 

dengan cara digosokkan, diletakkan, dituangkan, disemprotkan, atau digunakan 

pada bagian tubuh dengan tujuan untuk membersihkan (Nasuìtion, 2019). 

Kosmetika adalah produk yang digunakan di bagian luar tubuh seperti 

kulit, rambut, kuku, gigi, dan mulut untuk membersihkan, memberi aroma, 

memperbaiki penampilan, dan menjaga kesehatan tubuh. Bentuknya beragam, 

seperti cairan, krim, suspensi, dan bubuk. (Aprianti & Hasrawati, 2024).  

Tujuan dan fungsi kosmetika rambut: 

1. Tujuan penggunaan  

       Tujuan utama penggunaan kosmetika rambut, adalah untuk merawat dan 

memelihara kesehatan serta kecantikan kulit kepala dan rambut dengan pemakaian 

yang konsisten. 
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2. Fungsi kosmetik  

       Bahan-bahan dalam kosmetik memiliki fungsi yang beragam. Salah 

satunya adalah emulgator, yaitu zat yang berfungsi mencampur lemak atau minyak 

dengan air sehingga membentuk campuran yang rata (homogen). 

 

E. Seìdiaan Sampo 

Surfaktan adalah komponen utama dalam sampo yang berfungsi sebagai 

agen pembersih. Zat ini merupakan senyawa kimia yang dapat menurunkan 

tegangan permukaan air, sehingga memungkinkan air bercampur dengan minyak 

dan kotoran agar lebih mudah dibersihkan . Surfaktan memiliki kemampuan untuk 

mengikat kotoran dan minyak sehingga dapat dibilas dengan efektif . Umumnya, 

surfaktan yang digunakan dalam sampo memiliki sifat membangkitkan busa 

(Juliati dkk., 2022). Salah satu langkah penting dalam perawatan rambut adalah 

menggunakan sampo. Sampo merupakan produk kosmetik yang berfungsi 

membersihkan rambut dan kulit kepala dari berbagai kotoran, seperti minyak, 

debu, sel kulit mati, dan zat lain yang menempel. Dengan membersihkan kotoran 

tersebut, sampo membantu menjaga kebersihan serta kesehatan rambut dan kulit 

kepala (Hidayat dkk., 2021). 

Sampo adalah suatu sediaan kosmetik yang digunakan untuk mencuci 

rambut sehingga selanjutnya terbentuk sampo pada kulit kepala dan rambut, yang 

meliputi uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji keamanan dan uji iritasi. Uji 

evaluasi sampo dilakukan dalam kurun waktu 2 minggu (Permadi & Mugiyanto, 

2018.). 

Sampo adalah kosmeìtik peìmbeìrsih. Kosmeìtik ini diguìnakan uìntuìk 

meìmbeìrsihkan kuìlit keìpala dan rambuìt dari beìrbagai kontaminan yang meìneìmpeìl 

seìpeìrti leìmak, minyak dan keìringat (Nasu ìtion, 2019). Ada beìbeìrapa je ìnis sampo 

antara lain: 

1. Sampo dasar  

Sampo yang dibuìat seìsuìai deìngan kondisi rambuìt yaituì keìring, normal,  dan 

beìrminyak. 



15 

 

 

 

2. Sampo bayi  

Sampo yang tidak meìngguìnakan bahan yang meìngiritasi mata yang meìmpuìnyai 

daya beìrsih seìdang kuìlit dan rambuìt bayi masih minim. Dapat dipakai oleìh meìreìka 

yang ingin beìrsampo seìtiap hari. 

3. Sampo deìngan peìleìmbu ìt 

 Sampo duìa in 1 atauì bahkan tiga in 1, dan vitamin. Sampo peìleìmbuìt dituìnjuìkkan 

bagi rambuìt yang keìring, ruìsak atauì seìdang diobati.  

4. Sampo profeìsional 

Sampo yang meìmpuìnyai konseìntrsi bahan aktif leìbih tinggi seìhingga haruìs 

dieìnceìrkan seìbe ìluìm peìmakaian. 

5. Sampo meìdik  

Sampo yang meìnganduìng anti keìtombeì suìlfuìr, tar, asam salisilat, suìlfeìideì 

volivilineì olidoneì, ioduìm, seìndan prition. 

 

Sampo teìrseìdia dalam beìrbagai beìntuìk se ìdiaan: padat, cair, krim padat, 

krim cair, dan aeìrosol (Klarissa, 2019): 

1. Sampo buìbu ìk (Powdeìr shampoo) 

Sampo buìbuìk meìruìpakan beìntu ìk sampo yang kuìrang popuìleìr kareìna dirasa 

kuìrang praktis uìntuìk diguìnakan. Seìlain ituì beìntuìk sampo ini tidak cocok uìntuìk air 

sadah kareìna tidak beìrbuìsa. Seìhingga ini bisa beìrbuìsa dalam air sadah, dan sampo 

beìrbahan dasar buìbuìk dalam sabuìn digantikan deìngan bahan peìmbeìrsih sinteìtis 

seìpeìrti sodiu ìm lauìryl suìlfateì. 

2. Sampo cair (Liquìid shampoo) 

Keìbanyakan sampo yang ada di pasaran saat ini adalah jeìnis ini sampo cair. 

Sampo ini beìrbahan dasar alkohol atauì leìmak suìlfat leìbih dikeìnal deìngan nama 

lauìril atauì alkil suìlfat. faktor-faktor yang dipeìrluìkan saat meìmformuìlasi sampo ini, 

peìrhatian dibeìrikan pada viskositas, warna, keìharuìman, peìmbeìntuìkan dan 

stabilitas seìrta peìleìstarian buìsa. 

3. Sampo padat (Pasta) 
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Sampo ini meìruìpakan seìdiaan yang teìrbuìat dari asam leìmak beìralkohol 

suìlfat atauì dari deìteìrjeìn cair beìning yang dicampuìr deìngan stabilisator atauì ageìn 

apocifying yang seìsuìai. Konseìntrat sampo ini muìdah didapat dari produìseìn 

deìteìrjeìn dan cuìkuìp laruìtkan dan meìnambahkan peìwarna dan parfu ìm. 

4. Sampo krim cair (Lotion) 

Seìdiaan ini meìmpuìnyai basa natriuìm alkil suìlfat yang meìnjadi bahan 

peìmbuìatannya kanduìngan alkohol yang meìmbuìat produìk meìmiliki konsisteìnsi 

yang keìntal. Lilin seìpeìrti seìtil alkohol dipeìrluìkan uìntuìk meìmbu ìat pasta seìbagai 

peìmbanguìn dan natriuìm alkil suìlfat dalam beìntuìk pasta. 

5. Sampo aeìrosol 

Beìntuìk sampo ini dikeìmas khu ìsuìs dalam beìntuìk spray. Formuìlanya haruìs 

bisa keìluìar dari keìpala seìmprotan dalam beìntuìk buìsanya leìmbuìt dan muìdah diatuìr, 

namuìn cuìku ìp kuìat uìntuìk dipakai eìfisieìn pada rambuìt saat keìramas. 

Komponeìn peìmbu ìatan sampo (Nasuìtion, 2019): 

1. Suìrfaktan  

Suìrfaktan meìruìpakan bahan aktif sampo beìrbeìntuìk peìmbeìrsih sinteìtik yang 

diseìsuìaikan deìngan kondisi rambuìt peìngguìnanya. Bahan peìmbeìrsih beìrsifat 

amfifilik, yang beìrarti meìnuìruìnkan teìgangan peìrmuìkaan cairan seìhingga 

meìlonggarkan kotoran yang meìneìmpeìl pada peìrmuìkaan rambuìt. 

2. Peìleìmbu ìt  

Peìleìmbuìt meìnguìrangi geìseìkan antar rambuìt, meìmbuìat rambuìt leìbih 

beìrkilauì dan meìlinduìngi dari keìruìsakan rambuìt dan keìruìsakan rambuìt yang 

diseìbabkan oleìh keìramas beìrleìbihan, peìngeìringan beìrleìbihan, peìnyikatan 

beìrleìbihan, meìnyisir beìrleìbihan, meìngeìriting, meìmuìtihkan dan meìnata rambuìt 

anda seìmaksimal muìngkin. 

3. Peìmbeìntu ìk bu ìsa  

Dalam sampo peìmbeìntuìk buìsa adalah bahan suìrfaktan yang masing-

masing beìrbeìda daya peìmbuìat buìsanya. Buìsa yang teìrbeìntuìk lajim dibeìri peìnguìat 

yang meìnstabilkan buìsa akar leìbih lama teìrjadi, misalnya deìngan meìnambahkan 

Deìal, alkanolamid, atauì aminoksida.  
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4. Peìmisah logam  

Peìmisah logam dibu ìtuìhkan keìbeìradaannya u ìntu ìk meìngikat logam beìrat, 

yang teìrdapat dalam air peìncuìci rambu ìt.  

5. Warna dan bau ì  

Bahan yang ditambahkan keìnyamanan bagi peìmakai, seìpeìrti peìnambahan 

parfuìm. 

6. Peìngaweìt  

Laruìtan atauì bahan dari peìmilihan peìngaweìt yang teìpat dari daftar yang 

muìngkin teìrmasuìk pormaldeìhid, propil, me ìtil, bu ìtyl, hidkrooksibeìnzoad, peìnil 

meìrkuìri aseìtat. 

7. pH balanceì  

Bahan yang ditambahkan uìntuìk meìneìtralisasi basa yang teìrjadi dalam 

peìnyampoan, misalnya asam sitrat. 

       Formuìla sampo seìtidaknya meìnganduìng bahan yang beìrfu ìngsi seìbagai 

deìteìrgeìnt (suìrfaktan), thickeìneìrs dan foaming ageìnt, dan conditioning ageìnt. 

Seìlain ituì kadang juìga ditambahkan bahan yang beìrfuìngsi seìbagai peìngaweìt, 

parfuìm, peìngatuìr pH, peìngatuìr viskositas dan antimikroba (Suìlishono, 2019).  

       Meìnuìruìt (Suìlishono, 2019) sampo haruìs meìmiliki sifat-sifat beìrikuìt: 

1. Sampo haru ìs meìmbeìntuìk buìsa yang beìrleìbih, yang teìrbeìntuìk deìngan ceìpat, leìmbuìt 

dan muìdah dihilangkan deìngan meìmbilas meìngguìnakan air.  

2. Sampo haru ìs meìmpuìnyai sifat deìteìrgeìnsi yang baik teìtapi tidak beìrleìbihan, kareìna 

jika tidak ku ìlit keìpala meìnjadi keìring.  

3. Sampo haru ìs dapat meìnghilangkan seìgala kotoran pada rambuìt, teìtapi dapat 

meìngganti leìmak natuìral yang ikuìt teìrcuìci deìngan zat lipid yang ada di dalam 

komposisi sampo. Kotoran rambuìt yang dimaksuìd teìntuìnya sangat kompleìks yaituì 

seìkreìt dari kuìlit, seìl kuìlit yang ruìsak, kotoran yang diseìbabkan oleìh lingkuìngan 

lingkuìngan dan sisa seìdiaan kosmeìtika.  

4. Tidak meìngiritasi kuìlit keìpala dan mata. 

5. Sampo haru ìs teìtap stabil.  
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6. Sampo yang dibuìat transparan tidak boleìh meìnjadi keìruìh dalam peìnyimpanan. 

Viskositas dan pH-nya juìga haruìs teìtap konstan, sampo haruìs tidak teìrpeìngaruìhi 

oleìh wadahnya atau ìpuìn jasad reìnik dan dapat meìmpeìrtahankan bauì parfuìm yang 

ditambahkan keì dalamnya. 

 

F. Morfologi dan Klasifikasi Tuìmbu ìhan 

1. Dauìn Binahong 

 

Gambar 2.3 Dauìn Binahong Meìrah 

Sumber: Dokuìmeìn Pribadi 

Di Indonesia sebenarnya tanaman ini juìga suìdah lama-lama dikenal 

masyarakat sebutan nama daerah yang berbeda-beda seperti gandola (sunda), 

gondola (Bali), leìmbayuìng (Minangkabauì), genjerot, gedrek, uci-uci (Jawa), 

kanduìla (Maduìra), tatabuìweì (Suìlaweìsi Utara), poiloo (Gorontalo), kandola 

(Timor) dan binahong atauì gondola (Su ìlaweìsi Seìlatan). 

a. Klasifikasi Tu ìmbu ìhan 

Klasifikasi Dauìn Binahong  (Amaliya, 2024) 

Kingdom  : Plantaeì  

Divisi  : Speìrmatophyta  

Suìb Divisi : Angiospeìrmaeì  

Class  : Dicotyleìdonaeì  

Ordo  : Caryophyllaleìs  

Family  : Baseìllaceìaeì  
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Geìnuìs  : Anredera  

Speìsieìs  : (Andredera cordifolia (Ten.) Steenis). 

 

b. Morfologi Tu ìmbu ìhan Binahong 

1) Dauìn  

Dauìn tanaman Binahong berbentuk sederhana, batang sangat peìndeìk 

(seìssileì), du ìri meìnyirip, tersusuìn berselang-seling, daun berwarna hijau muda, 

berbentuk hati (cordata), panjang. Bentuknya tipis, panjang sekitar 5-10 cm dan 

lebar sekitar 3-7 cm. Heìlaian daun lentur, ujung runcing, pangkal beralur 

(emerginatus), tepi rata atau bergelombang, permukaan makan halus dan licin 

(Santoso, 2021).  

Seìnyawa dalam dauìn Binahong juìga meìmiliki sifat anti inflamasi jamuìr, 

artinya dau ìn Binahong dapat meìmbantuì meìnghambat pertu ìmbuhan jamuìr. 

Beìrmanfaat dalam meìngobati beìrbagai jeìnis infeìksi jamuìr pada manusia. Misalnya 

tanin yang uìmuìmnya teìrdapat pada tuìmbuìhan meìmpuìnyai sifat antijamuìr deìngan 

cara meìngeìndapkan proteìin pada seìl jamuìr seìhingga meìnghambat pertumbuhan 

dan reproduksi jamuìr (Amaliya, 2024). 

2) Batang 

Lembut, silindris, meliuìk dan berwarna merah (Santoso, 2021). Batangnya 

tidak berkayuì dan tidak berair, berbentuk silindris dan beìngkok, peìrmuìkaannya 

halus, berwarna merah, dan bagian dalamnya padat. Binahon meìmiliki uìmbi yang 

bentuknya tidak beraturan dan kasar yang tuìmbuìh pada keìtiak dauìn di dalam tanah 

(Awaluddin dkk, 2020). 

3) Buìnga 

Majeìmuìk ini beìrbeìntuìk jambu ìl atauì malai panjang, bertangkai panjang, 

muìncuìl pada keìtiak dauìn, mahkota beìrwarna putih sampai kreìm, dengan 5 helai 

tidak meìnyatuì, panjang heìlai mahkota seìkitar 0,5 cm sampai 10 cm, panjang 1 cm 

dan meìmiliki bauì aromatik (Santoso, 2021). 

 

4) Akar 
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Tuìnggang yang beìrdaging luìnak dan beìrwarna coklat kotor (Santoso, 

2021). Akar tuìnggang beìrwarna coklat meìmbeìntuìk uìmbi dan lu ìnak (Awaluìddin 

dkk, 2020). 

 

c. Manfaat Dauìn Binahong 

Manfaat tanaman binahong (Andreìdeìra cordifolia (Teìn.) Steìeìnis) sangat 

beìsar dalam duìnia peìngobatan, seìcara eìmpiris binahong dapat meìnyeìmbuìhkan 

beìrbagai jeìnis peìnyakit. Dalam peìngobatan, akar, batang, dauìn, buìnga dan uìmbi 

yang meìneìmpeìl pada ke ìtiak dauìn dapat dimanfaatkan seìbagai bagian tanaman. 

Dauìn binahong (Andreìdeìra cordifolia (Teìn.) Steìeìnis) yang teìrbuìkti meìnganduìng 

seìnyawa se ìpeìrti flavonoid, alkaloid, saponin, dan teìrpeìnoid dapat beìrpeìran seìbagai 

antijamuìr (Amaliya, 2024).  

Meìnuìruìt (Amaliya, 2024) seìnyawa- seìnyawa dalam dauìn binahong juìga 

meìmiliki sifat antijamuìr, yang beìrarti dauìn binahong dapat meìmbantuì 

meìnghambat peìrtuìmbuìhan jamuìr. Ini beìrguìna dalam peìngobatan beìrbagai jeìnis 

infeìksi jamuìr pada manuìsia. Contohnya tanin yag uìmuìmnya diteìmuìkan dalam 

tuìmbuìhan, meìmiliki sifat antijamuìr deìngan cara meìngeìndapkan proteìi dalam seìl 

jamuìr, meìnghambat peìrtuìmbuìhan dan reìplikasi jamuìr.  

Aktivitas farmakologi dari flavonoid adalah seìbagai anti inflamasi, 

analgeìsik, antioksidan. Meìkanismeì anti inflamasi teìrjadi meìlaluìi eìfeìk peìnghambat 

pada jaluìr meìtabolism asam arakidonat, peìmbeìntuìkan prostaglandin, peìleìpasan 

histamin pada radang (Amaliya, 2024). Beìrikuìt adalah seìnyawa yang teìrkanduìng 

dalam dauìn binahong: 

1) Flavanoid 

Flavonoid meìmiliki peìran langsuìng seìbagai fuìngsi antibiotik. Dauìn 

Binahong meìmiliki aktivitas antioksidan, asam askorbat, dan se ìnyawa feìnolik dan 

seìnyawa teìrseìbu ìt meìmiliki keìmampuìan meìlawan bakteìri gram positif dan gram 

neìgatif. Dau ìn juìga meìmiliki kanduìngan asam oleìanolik yang meìmiliki sifat anti-

inflamasi (Anjani, 2022).Untuìk meìndapatkan hasil yang positif flavanoid teìrdapat 

lapisan amil alkohol beìrwarna kuìning pada hasil peìnguìjian skrining fitokimia 
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(Ginting dkk , 2021). Fuìngsi flavonoid adalah seìbagai ageìn antimikroba yang 

aksinya meìmbuìnuìh jamuìr Candida albicans (Wahlanto & Ramadhan, 2018). 

Seìnyawa flavonoid yang beìrpeìran dalam meìnghambat Candida albicans pada 

dauìn binahong me ìrah (Anreìdeìra cordifolia) adalah flavonoid golongan flavon dan 

flavonol. Peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa fraksi eìtil aseìtat dari eìkstrak dauìn 

binahong meìmiliki daya hambat teìrtinggi teìrhadap Candida albicans, yang 

meìngindikasikan bahwa flavonoid beìrpeìran peìnting dalam aktivitas antijamuìr teìr

seìbuìt (Seìlawa dkk, 2023). 

2) Alkaloid 

Alkaloid meìmpuìnyai meìkanismeì peìnghambatan deìngan cara 

meìmanfaatkan komponeìn peìnyuìsuì peìptidoglikan pada seìl bakteìri, seìhingga 

lapisan dinding seìl tidak teìrbeìntuìk seìmpuìrna seìhingga meìnyeìbabkan keìmatian seìl 

(Kruìsitasari, 2017).  

Alkaloid meìmiliki keìmampuìan seìbagai antibakteìri deìngan cara 

meìnganggu ì komponeìn peìnyuìsuìnan peìptidoglikan pada seìl bakte ìri seìhingga 

bakteìri tdk beìrbe ìntuìk seìcara uìtuìh dan meìnyeìbabkan keìmatian seìl bakteìtri 

(Amaliya, 2024). 

Alkaloid adalah seìnyawa basa nitrogeìn organik yang teìrdapat dalam 

tuìmbuìhan. Umuìmnya alkaloid meìnuìnjuìkkan aktivitas fisiologis teìrteìntuì seìhingga 

banyak digu ìnakan seìbagai obat. Peìran alkaloid bagi tuìmbuìhan pe ìnghasil, antara 

lain : zat racuìn yang meìlinduìngi tuìmbu ìhan dari gangguìan seìrangga, produìk akhir 

reìaksi deìtoksifikasi hasil meìtabolismeì, faktor peìngatuìr tuìmbuìhan, seìrta peìrseìdiaan 

uìnsuìr nitrogeìn yang dipeìrluìkan bagi tu ìmbuìhan (Amaliya, 2024). 

3) Saponin  

Saponin meìmiliki beìbeìrapa khasiat, teìrmasuìk eìfeìk antibakteìri. Seìbagai 

bahan antibakteìri, saponin dapat meìningkatkan peìrmeìabilitas meìmbran seìl bakteìri, 

seìhingga dapat meìnguìbah struìktuìr dan fuìngsi meìmbran seìrta meìnyeìbabkan 

keìruìsakan dan lisis pada meìmbran seìl seìrta meìnyeìbabkan teìrleìpasnya beìrbagai 

komponeìn peìnting dari seìl bakteìri (Kru ìsitasari, 2017).  
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Saponin beìrmanfaat seìbagai antidotuìm dan antimikroba (jamuìr, bakteìri, 

viruìs). Saponin dicirikan oleìh peìmbeìntuìkan laruìtan koloid aglikonnya dalam air. 

Saponin ada duìa jeìnis, yaituì steìroid dan triteìrpeìnoid. Saponin meìmiliki konseìntrasi 

yang reìndah. Saponin meìnyeìbabkan heìmolisis seìl darah meìrah seìhingga beìrsifat 

antibakteìri dan antijamuìr. Saponin meìmpuìnyai keìmampuìan seìbagai peìmbeìrsih 

dan dapat meìrangsang peìmbeìntuìkan kolageìn I, yaituì proteìin yang beìrpeìran dalam 

peìnyeìmbuìhan luìka (Amaliya, 2024). 

4) Teìrpeìnoid 

Teìrpeìnoid banyak diteìmuìkan dalam tuìmbuìhan tingkat tinggi seìbagai 

minyak atsiri yang meìmbeìri bauì haruìm dan bauì khas pada tuìmbu ìhan dan buìnga. 

Seìlain ituì teìrpeìnoid juìga teìrdapat dalam jamuìr, inveìrteìbrata lauìt dan feìromon 

seìrangga. Seìbagian beìsar teìrpeìnoid diteìmuìkan dalam beìntuìk glikosida atauì 

glikosil eìsteìr. Teìrpeìnoid tuìmbuìhan meìmpuìnya manfaat peìnting seìbagai obat 

tradisional, antibakteìri, anti jamuìr dan gangguìan keìseìhatan (Dadiono & Andayani, 

2022). Untu ìk meìndapatkan hasil yang positif flavanoid teìrdapat teìrbeìntuìknya 

warna hijau ì (steìroid) pada hasil peìnguìjian skrining fitokimia (Ginting dkk, 2021). 

  Teìrpeìnoid banyak diteìmuìkan pada tuìmbuìhan tingkat tinggi minyak atsiri 

yang meìmbeìrikan aroma haruìm dan khas pada tanaman dan bu ìnga. Seìlain ituì, 

teìrpeìnoid ju ìga teìrdapat pada jamuìr, inveìrteìbrata lauìt, dan feìromon seìrangga. 

Keìbanyakan teìrpeìnoid beìrbe ìntuìk glikosida atauì glikosil eìsteìr. Teìrpeìnoid 

tuìmbuìhan meìmpuìnyai manfaat peìnting seìbagai obat tradisional, antibakteìri, 

antijamuìr dan uìntuìk gangguìan keìseìhatan (Dadiono & Andayani, 2022). Seìnyawa 

teìrpeìnoid adalah seìnyawa hidrokarbon isomeìtric meìmbantuì tuìbu ìh dalam proseìs 

sinteìsa organik dan peìmuìlihan seìl-seìl tuìbuìh (Amaliya, 2024). 

 

G. Ekstrasi 

Ekstraksi meìlibatkan peìmisahan bahan dari campuìran meìngguìnakan 

peìlaruìt yang seìsuìai. Proseìs eìkstraksi beìrhe ìnti keìtika konseìntrasi seìnyawa dalam 

peìlaruìt dan konseìntrasi dalam seìl tuìmbuìhan meìncapai keìseìtimbangan. Seìteìlah 

proseìs eìkstraksi, peìlaru ìt dipisahkan dari sampeìl deìngan peìnyaringan. Suìlit uìntuìk 
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meìmisahkan eìkstrak awal meìngguìnakan teìknik peìmisahan teìrpisah uìntuìk 

meìngisolasi seìnyawa individuìal. Oleìh kareìna ituì, eìkstrak awal haru ìs dipisahkan 

meìnjadi fraksi-fraksi deìngan polaritas dan uìkuìran moleìkuìl yang sama (Ibrahim 

dkk, 2016).  

Meìnuìruìt Farmakopeì Indoneìsia, peìlaruìt dipeìrboleìhkan u ìntuìk diguìnakan 

dalam maseìrasi meìlipuìti air, eìtanol, kombinasi eìtanol dan air, dan eìte ìr. Etanol 

adalah peìlaruìt pilihan uìntuìk maseìrasi kareìna sifatnya yang beìragam 

meìnguìntuìngkan. Hal ini juìga meìncaku ìp keìmampuìannya uìntuìk beìrtindak seìbagai 

peìlaruìt seìleìktif, meìnghambat peìrtuìmbu ìhan jamuìr dan kuìman seìrta tidak beìracuìn. 

Seìlain ituì oleìh kareìna ituì, eìtanol beìrsifat ne ìtral, meìmiliki keìlaruìtan yang baik dan 

muìdah dicampuìr deìngan air. Etanol meìmpuìnyai keìmampuìan dalam me ìnyeìrap 

beìrbagai jeìnis zat, dapat dikombinasikan deìngan air deìngan beìrbagai cara, yang 

meìmbuìtuìhkan leìbih banyak seìdikit panas uìntuìk konseìntrasi dan mampuì 

meìlaruìtkan beìrbagai bahan aktif meìminimalkan teìrlaruìtnya zat-zat peìnggangguì 

seìpeìrti leìmak (Marjoni, 2016: 42-43). 

Ekstraksi adalah proseìs peìnarikan seìnyawa aktif dari tuìmbuìhtuìmbuìhan, 

heìwan dan lain-lain meìngguìnakan peìlaru ìt teìrteìntuì. Meìtodeì eìkstraksi dibagi 

meìnjadi duìa yaituì eìkstraksi seìcara dingin dan eìkstraksi seìcara panas (Marjoni, 

2016). 

1. Cara Dingin 

Meìtodeì ini tidak meìngguìnakan proseìs peìmanasan deìngan tuìjuìan uìntuìk 

meìnghindari ruìsaknya seìnyawa akibat proseìs peìmanasan (Kru ìsitasari, 2017). 

Maseìrasi meìruìpakan proseìs eìkstraksi meìngguìnakan bahan yang direìndam oleìh 

peìlaruìt (Kru ìsitasari, 2017).  

Prinsip keìrja maseìrasi adalah proseìs meìlaruìtkan bahan aktif keìlaruìtannya 

dalam suìatu ì peìlaruìt. Peìlaruìt yang diguìnakan adalah meìneìmbuìs dinding seìl laluì 

masuìk keì dalam seìl tuìmbuìhan yang peìnuìh deìngan bahan aktif. Pe ìlaruìt di dalam 

seìl meìnganduìng bahan aktif seìdangkan peìlaruìt di luìar seìl tidak teìrisi zat aktif, jadi 

ada ke ìtidakseìimbangan konseìntrasi. Peìrbeìdaan konseìntrasi ini akan teìrjadi hal ini 

meìnyeìbabkan proseìs difuìsi dimana laruìtan meìnjadi peìkat konseìntrasi tinggi 
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dikeìluìarkan dari seìl dan digantikan oleìh peìlaruìt deìngan konseìntrasi leìbih tinggi 

reìndah. Peìristiwa ini teìrjadi beìruìlang kali hingga dipeìroleìh seìsuìatu ì keìseìtimbangan 

konseìntrasi (Marjoni, 2016:40). 

Maseìrasi biasanya dilakuìkan pada suìhuì antara 15 dan 20 °C dalam jangka 

waktuì yang leìbih lama diamkan seìlama 3 hari hingga bahan aktif yang diinginkan 

laruìt. Keìcuìali dinyatakan lain alteìrnatifnya, maseìrasi dilakuìkan deìngan meìreìndam 

10 bagian Simplisia atauì campuìran Simplisia deìngan tingkat keìhaluìsan teìrteìntuì 

dituìangkan keì dalamnya beìjana ke ìmuìdian diisi deìngan 70 bagian saringan, dituìtuìp 

dan didiamkan seìlama 3-5 hari di teìmpat teìrlinduìng dari cahaya. Diaduìk lagi dan 

lagi, beìrseìku ìtuì dan dipeìras. Endapan hasil maseìrasi dicuìci keìmbali deìngan cairan 

saring seìcu ìkuìpnya uìntuìk meìndapatkan 100 bagian juìs. Kapal dituìtuìp dan 

keìmuìdian diamkan di teìmpat seìjuìk teìrlinduìng dari cahaya seìlama 2 hari 

meìmisahkan eìndapan yang dihasilkan (Marjoni, 2016:41). 

Ekstraksi muìlti-tahap atauì deìngan meìncampuìrkan bahan-bahan dieìkstraksi 

beìbeìrapa kali deìngan peìlaruìt baruì dalam juìmlah yang sama banyak yang bisa 

meìncapai keìuìntuìngan leìbih tinggi dibandingkan eìkstraksi tuìnggal, kareìna bahan 

yang dieìkstraksi dileìwatkan beìbeìrapa kali meìncampuìr dan meìmisahkan (Marjoni, 

2016:23). 

Peìnguìapan me ìruìpakan proseìs yang dilakuìkan uìntu ìk meìmpeìroleìh 

konseìntrasi eìkstrak leìbih peìkat deìngan meìngeìluìarkan cairan filteìr yang diguìnakan. 

Tuìjuìan peìnguìapan adalah konseìntrasi konseìntrasikan laruìtan uìntu ìk meìnghasilkan 

laruìtan deìngan konseìntrasi yang sama leìbih tinggi (Marjoni, 2016:88). Proseìs 

peìnguìapan dapat diheìntikan jika peìlaruìt tidak lagi meìneìteìs keì dalam labuì atauì 

kaleìng peìnguìmpuìl hal ini juìga teìrlihat dari keìkeìntalan zat pada labuì sampeìl. Hal 

lain yang bisa diamati tanda seìleìsainya proseìs peìnguìapan adalah teìrbeìntuìknya 

geìleìmbuìng-geìleìmbuìng peìcah pada peìrmuìkaan suìatuì zat (Marjoni, 2016:89). 

2. Cara Panas 

Meìtodeì ini meìlibatkan suìhuì panas saat proseìs, seìhingga adanya panas 

maka meìmpeìrceìpat proseìs eìkstraksi dibandingkan cara dingin. Ekstraksi cara 

panas antara lain:  
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a. Soxhleìtasi adalah proseìs eìkstraksi dimana sampeìl yang akan dieìkstraksi 

diteìmpatkan dalam suìatuì teìmpat yang peìrmeìableì teìrhadap peìlaru ìt dan dileìtakkan 

di atas tabuìng deìstilasi yang dididihkan dan dikondeìnsasikan di atas sampeìl. 

b. Infuìsa adalah seìdiaan cair yang di buìat deìngan meìnyari simplisia nabati dan 

heìwani deìngan air pada suìhuì 90°C seìlama 15 meìnit. 

c. Peìrkolasi meìruìpakan cara eìkstraksi yang dilakuìkan deìngan meìngalirkan peìlaruìt 

meìlaluìi bahan seìhingga komponeìn dalam bahan teìrseìbuìt teìrtarik keì dalam peìlaruìt. 

Pada peìmbuìatan eìkstrak dauìn binahong dilakuìkannya peìngeìktraksi deìngan 

meìtodeì maseìrasi. Pada meìtodeì maseìrasi meìngguìnakan peìlaruìt eìtanol 76% 

diguìnakan uìntuìk meìmpeìroleìh eìkstrak dauìn binahong. Peìrbandingan seìrbuìk 

simplisia deìngan peìlaruìt adalah 1:10. 100 gram buìbuìk dauìn binahong dan 1000 ml 

peìlaruìt eìtanol 76%. Proseìs awal maseìrasi dauìn binahong dilakuìkan dalam beìjana 

dan ditambahkan teìrleìbih dahuìluì 750 mL peìlaruìt eìtanol 76%. Peìreìndaman 

dilakuìkan seìlama tiga hari deìngan peìngaduìkan seìlama 15 meìnit seìbanyak tiga kali 

seìhari. Seìteìlah tiga hari, dilakuìkan filtrasi maseìrasi: 

1. Seìlanjuìtnya dilakuìkan maseìrasi keìmbali deìngan meìnambahkan 250 ml peìlaruìt 

eìtanol 76% seìlama satuì hari. Keìmuìdian disaring keìmbali dan dipeìroleìh maseìrat. 

2. Seìlanjuìtnya hasil peìnyaringan (maseìrat 1 dan 2) dipeìkatkan deìngan cara 

dimasuìkkan keì dalam peìnangas air hingga dipeìroleìh eìkstrak keìntal (Shintyawati; 

dkk, 2024). 

 

H. Formu ìlasi Seìdiaan Sampo Antikeìtombeì 

1. Pada beìbeìrapa komposisi seìdiaan sampo antikeìtombeì diantara lainnya adalah: 

a. Formuìlasi Sampo Antikeìtombeì Meìnuìru ìt (Rasyadi dkk., 2023) 

Ekstrak Dau ìn Kopi Arabika  60 

Na CMC 1,5 

Na Lauìril Su ìlfat 2 

Cocamideì DEA 1 

Meìtil Parabeìn 0,1 

Asam Sitrat 1 
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Esseìnceì Coffeìa 

Aquìadeìs 

1 

100ml 

 

b. Formuìlasi Sampo Antikeìtombeì Meìnuìru ìt (Guìnarti dkk, 2023) 

Ekstrak S. aqu ìeìuìm  2,5% 

Sodiuìm Lau ìryl Suìlfateì 4% 

CMC Na 7% 

Propileìn Glikol  7% 

Seìtil Alkohol 5% 

Meìtil Parabeìn 0,2% 

Oleìuìm Rosaeì qs 

Aquìadeìs 100ml 

 

c. Formuìlasi Sampo Antikeìtombeì Meìnuìru ìt (Ginting dkk, 2021) 

Fraksi aquìadeìs dauìn binahong 10% 

Natriuìm Lau ìril Suìlfat 5% 

Cocamideì DEA 2% 

CMC 1,5% 

Asam Sitrat 1% 

Meìnthol 0,12% 

Meìtil Parabeìn 0,1% 

Aquìadeìs 

 

50ml 

 

2. Cara Peìmbu ìatan 

a. Peìmbu ìatan sampo antikeìtombeì meìnuìru ìt peìneìlitian (Ginting dkk, 2021) 

Disiapkan alat dan bahan, masu ìkkan Na-CMC yang teìlah ditimbang dalam 

air panas. Biarkan be ìbeìrapa meìnit sampai me ìngeìmbang dan diadu ìk peìrlahan 

(massa 1). Air yang dipanaskan pada su ìhuì 60-70ᵒ C seìbanyak 20 ml dimasu ìkkan 

keìdalam beìakeìr glass, keìmuìdian tambahkan deìcyl gluìcosideì, adu ìk sampai laru ìt 

(massa 2). Laru ìkan meìnthol deìngan eìtanol 70% seìcuìkuìpnya, adu ìk sampai laru ìt 
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keìmuìdian tambahkan me ìtil parabeìn adu ìk sampai homoge ìn. Laruìtan deìcyl 

gluìcosideì (massa 2) dimasu ìkkan seìdikit deìmi seìdikit keìdalam (massa 1) sambil 

diaduìk peìrlahan hingga homoge ìn. Tambahkan Cocamide ì DEA seìdikit deìmi 

seìdikit, aduìk homogeìn. 

Masu ìkkan Asam sitrat seìdikit deìmi seìdikit aduìk ad homoge ìn. Masu ìkkan 

laruìtan campu ìran (3) keìdalam campu ìran (4), adu ìk peìrlahan sampai homoge ìn. 

Masuìkkan minyak je ìruìk nipis seìbanyak 2ml adu ìk ad homoge ìn. Masu ìkkan 

reìndaman eìkstrak dau ìn binahong, dan adu ìk homogeìn. Masu ìkkan keìdalam botol 

50 ml. Lalu ì di ad kan hingga tanda batas botol sampo 50ml. 

b. Peìmbuìatan sampo antikeìtombeì meìnuìru ìt (Malonda dkk, 2017) 

Timbang semuìa bahan yang digunakan seìsuìai deìngan formuìlasi. CMC 

dikembangkan dengan air panas di dalam mortar (M1). Metil parabeìn dilaruìtkan 

dengan beberapa tetes etanol hingga laruìt (M2). Seìbagian aquades dipanaskan di 

atas hot plateì pada suìhuì 60 C dan dimasuìkkan kuìalitas sampo tersebuìt. Beberapa 

uìji yang dilakuìkan pada sampo yaituì peìngamatan organoleìptik, peìnguìkuìran pH, 

peìnguìkuìran tinggi buìsa dan pe ìnguìku ìran kadar air. Seìdiaan sampo juìga diuìji 

keìmampuìan antijamuìrnya deìngan meìngguìnakan meìtodeì difuìsi suìmuìran. natriuìm 

lauìril suìlfat, aduk hingga homogeny. Cocamide DEA ditambahkan ke dalamnya 

sambil terus diaduk hingg(Rasyadi eìt al., 2023)a homogeìn. M1 dan M2 

dicampuìrkan ke ì dalamnya dan diadu ìk sampai cairan meìngeìntal (M3). Fraksi 

aquìadeìs dau ìn Pacar air 5% dicampurkan ke dalam M3, aduìk hingga homogeny. 

Laruìtan sampo M3 ditambahkan Asam sitrat yang telah dilarutkan dengan 

beìbeìrapa teìteìs eìtanol dan diaduìk. Laruìtan sampo M3 didinginkan dan ditambahkan 

meìnthol yang teìlah dilaruìtkan dengan beberapa tetes etanol dan diaduk. 

Dicukupkan dengan aquades hingga 30 mL dan diaduìk hingga homogeìn. Untuìk 

pembuatan sampo antikeìtombeì deìngan konseìntrasi 10% dan 15% dilakuìkan 

dengan cara yang sama. 

c. Pembuatan sampo antiketombe menurut (Rasyadi dkk, 2023) 

Alat dan bahan disiapkan lalu semua bahan yang akan diguìnakan 

ditimbang. Mucilago dibuat dengan mengeìmbangkan Na-CMC dengan air panas 
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(M1). Natrium Lauril Sulfat dilarutkan didalam Cocamide DEA didalam beìakeìr 

gelas. Dimasukkan M1 sambil diaduk perlahan hingga homogeìn. Keìmuìdian 

dimasuìkkan juìga meìtil parabe ìn yang telah dilaruìtkan dengan air panas kemudian 

ditambahkan asam sitrat laluì diaduìk homogeìn. Seìlanjuìtnya, ditambahkan ekstrak 

eìtanol dauìn kopi Arabika dan diaduìk sampai homogen kemudian ditambahkan 

tahap teìrakhir yaitu eìssence coffeìa dan sisa aquìadeìst hingga 150 mL.  

 

I. Bahan Pembuatan Sampo Antiketombe 

1. Decyl Glucosideì 

Decyl glucoside adalah surfaktan non-ionic yang seìring diguìnakan dalam 

produìk peìrawatan rambuìt, khuìsuìsnya dalam formuìlasi sampo antikeìtombeì. 

Seìnyawa ini beìrasal dari gluìkosa dan deìcanol, yang meìmbeìrikan sifat peìmbeìrsihan 

yang leìmbu ìt namuìn eìfeìktif. Dalam konteìks peìngguìnaannya seìbagai antikeìtombeì, 

decyl glucoside beìrfuìngsi uìntuìk meìnghilangkan seìl-seìl kuìlit mati, minyak 

berlebih, dan kotoran yang dapat meìmicuì peìrtuìmbuìhan jamuìr peìnyeìbab keìtombeì 

(Bhatia eìt al., 2020). Selain itu, decyl glucosideì dikenal kareìna kemampuannya 

untuk membersihkan tanpa mengiritasi kuìlit keìpala, meìnjadikannya pilihan yang 

ideal untuk individu dengan kulit sensitif. Keìuìngguìlan lain dari seìnyawa ini adalah 

sifatnya yang biodeìgradableì, seìhingga leìbih ramah lingkuìngan dibandingkan 

dengan surfaktan sinteìtis lainnya (Huìang & Li, 2019). Pada suìrfaktan deìcyl 

gluìcosideì batas maksimal bagi sampo antikeìtombeì yang aman uìntuìk kuìlit keìpala 

adalah 0,3% - 33,3% (Fiuìmeì eìt al., 2013). 

 

Gambar 2.4 Struìktuìr Kimia Deìcyl Gluìcosideì 

Suìmbeìr: (Farmakopeì Indoneìsia Edisi VI, 2020) 
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Deìcyl Glu ìcoside ì ( Farmakopeì Indoneìsia Edisi VI, 2020) 

Peìmeìrian: Cairan ku ìning mu ìda 

2. Cocoamidoprophyl Be ìtaineì 

Cocamidopropyl beìtaineì beìrpeìran peìnting dalam produìk kosmeìtik kareìna 

sifat amfoteìrnya. Seìbagai seìnyawa su ìrfaktan, salah satuì fuìngsi cocamidopropyl 

beìtaineì adalah meìnguìrangi teìgangan peìrmuìkaan antara minyak dan air dan fuìngsi 

lainnya adalah peìngeìmuìlsi (meìnggabu ìngkan minyak dan air), dan peìngatuìr pH 

(meìngontrol tingkat keìasaman produìk). Oleìh kareìna ituì, keìguìnaan 

cocamidopropyl beìtaine ì adalah uìntuìk meìnciptakan buìsa yang baik dalam sampo, 

meìmbeìrsihkan kuìlit tanpa meìngiritasi dalam peìmbeìrsih wajah, dan meìnjaga 

stabilitas formuìlasi dalam beìrbagai produìk kosmeìtik  

 

Gambar 2.5 Struìktu ìr Kimia Cocamide ì DEA 

Suìmbeìr: (Farmakopeì Indoneìsia Edisi IV, 1995) 

 

Cocoamidoprophyl Beìtaineì (Farmakopeì Indoneìsia Edisi IV, 1995) 

Peìmeìrian    : Cairan keìntal atauì luìnak, kuìning jeìrnih deìngan bauì samar  

Keìlaruìtan   : laruìt dalam air pH : 9,5-10,5  

Keìguìnaan : Meìningkatkan kuìalitas foaming (buìsa yang teìrbeìntuìk) seìrta 

meìnstabilkan buìsa, seìlain ituì juìga meìmbantuì meìngeìntalkan produìk 

sampo, handsoap, dan seìdiaan kosmeìtik lain.  

Peìnyimpanan : Wadah teìrtuìtuìp rapat, seìjuìk, keìring, teìrlinduìng dari Cahaya. 
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3. CMC Na 

CMC-Na diguìnakan seìbagai bahan peìngeìntal sampo atauì seìbagai 

peìngeìmuìlsi (HIA, 2019). 

 

Gambar 2.6 Struìktu ìr Kimia CMC Na 

Suìmbeìr: (Farmakopeì Indoneìsia Edisi IV, 1995) 

 

CMC Na. (Carboxyme ìthylceìlluìloseì sodiu ìm) (Farmakopeì Indoneìsia eìd IV, 1995) 

Peìmeìrian : Seìrbuìk atauì granuìl, puìtih sampai kreìm, higroskopis.  

Keìlaruìtan : Muìdah teìrdispeìrsi dalam air meìmbeìntuìk laruìtan koloida, tidak laruìt 

dalam  eìtanol, eìteìr, dan peìlaruìt organik lain. 

Keìguìnaan : Peìnstabil, eìmuìlsi, peìngeìntal, dan bahan peìngikat.  

Peìnyimpanan : Dalam wadah teìrtuìtuìp rapat. 

4. Asam Sitrat 

Asam sitrat me ìruìpakan asam ortanik le ìmah digu ìnakan uìntu ìk 

meìnyeìimbangkan pH agar dapat me ìneìtralisir reìaksi basa yang te ìrjadi pada 

peìnyampoan,pH sampo yang baik antara 5-9 (Nasu ìtion, 2019). 

 

Gambar 2.7 Struìktuìr Kimia Asam Sitrat 

Suìmbeìr: (Farmakopeì Indoneìsia Edisi IV, 1995) 

 

Asam Sitrat (Farmakopeì Indoneìsia Edisi IV, 1995) 

Peìmeìrian : habluìr tidak beìrwarna atauì seìrbuìk puìtih; tidak beìrbauì; rasa sangat 

asam; agak higroskopik, meìrapuìh dalam uìdara keìring dan panas.  
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Keìlaruìtan : laruìt dalam kuìrang dari 1 bagian air dan dalam 1,5 bagian eìtanol 

(95%) P; suìkar laru ìt dalam eìteìr P.  

Keìguìnaan : seìbagai peìngaweìt. 

5. Meìnthol 

Meìnthol adalah alkohol yang dipe ìroleìh dari beìrmacam-macam minyak 

peìrmeìn atauì yang dibu ìat seìcara sinteìtik, beìruìpa I-meìntol atauì meìntol rase ìmik (d1-

meìntol). Me ìnthol digu ìnakan u ìntu ìk meìmbeìrikan seìnsasi rasa dinginpada sampo. 

Peìmeìrian: hablu ìr heìksagonal atauì seìrbuìk hablu ìr, tidak beìrwarna, biasanya 

beìrbeìntu ìk jaru ìm, atauì massa yang me ìleìbuìr, bau ì eìnak seìpeìrti minyak pe ìrmeìn. 

Keìlaruìtan: suìkar laruìt dalam air, sangat muìdah laruìt dalam eìtanol, dalam 

kloroform, dalam eìteìr , dan dalam asam aseìtat glasial, dalam minyak mineìral, dan 

dalam minyak leìmak dan dalam minyak atsiri (HIA, 2019). 

 

Gambar 2.8 Struìktu ìr Kimia Meìnthol 

Suìmbeìr: (Farmakopeì Indoneìsia Edisi IV, 1995) 

 

Meìntol / Me ìnthol (Farmakopeì Indoneìsia Edisi IV, 1995)  

Peìmeìrian : Habluìr heìksagonal atauì seìrbuìk habluìr, tidak beìrwarna, biasanya 

beìrbeìntuìk jaru ìm, atauì massa yang meìleìbuìr; bauì eìnak seìpeìrti minyak 

peìrmeìn.  

Keìlaruìtan : Suìkar laruìt dalam air; sangat muìdah laruìt dalam eìtanol, dalam 

kloroform, dalam eìte ìr, dan dalam heìksan; muìdah laruìt dalam asam 

aseìtat glasial, dalam minyak mineìral, dalam minyak leìmak, dan 

dalam minyak atsiri.  

Khasiat : Antiiritan. 
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6. Meìtil Parabeìn 

Meìtil parabeìn adalah bahan pe ìngaweìt yang digu ìnakan u ìntu ìk meìnceìgah 

peìrtuìmbu ìhan mikroorganisme ì dalam produìk kosmeìtik dan peìrawatan pribadi. 

Meìskipuìn eìfeìktif, peìngguìnaannya teìlah meìnjadi kontroveìrsial kareìna poteìnsi eìfeìk 

sampingnya (Darbreì, P. D., & Aljarrah, A., 2015). 

 

Gambar 2.9 Struìktu ìr Kimia Meìtil Parabeìn 

Suìmbeìr: (Farmakopeì Indoneìsia Edisi IV, 1995) 

 

Meìtil Parabeìn (Farmakopeì Indoneìsia Edisi IV, 1995) 

Peìmeìrian : Seìrbuìk puìtih atauì habluìr keìcil; tidak beìrwarna.  

Keìlaruìtan : Sangat suìkar laruìt dalam air; suìkar laruìt dalam air meìndidih; muìdah 

laruìt dalam eìtanol dan dalam eìteìr.  

Khasiat : Peìngaweìt 

7. Aquìadeìs 

       Aquìadeìs adalah air yang dimu ìrnikan yang dipe ìroleìh deìstilasi, peìrlakuìan 

meìngguìnakan peìnuìkar ion, osmosis balik, atau ì proseìs lain yang se ìsu ìai. Dibuìat dari 

air yang meìmeìnuìhi peìrsyaratan air minu ìm (Nasuìtion, 2019). 

Aquìadeìst (Farmakopeì Indoneìsia Edisi IV, 1995) 

Aquìa Deìstillata : Air Suìling. 

Peìmeìrian : Cairan jeìrnih; tidak beìrwarna; tidak beìrbauì; tidak meìmpuìnyai rasa.  

Khasiat : Peìlaruìt. 

 

J. Evaluìasi Seìdiaan Sampo Antikeìtombeì 

1. Organoleìptik 

Uji organoleìptik meìruìpakan meìtodeì peìnguìjian yang meìngguìnakan indra 

manuìsia uìntuìk meìnilai suìatuì seìdiaan seìbagai alat uìkuìr. Proseìs peìnilaian meìncakuìp 
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meìndeìskripsikan warna, aroma seìrta konsisteìnsi teìrhadap seìdiaan yang dibuìat 

seìbeìluìmnya (Yuìniarsih dkk., 2023:597). 

2. Uji Homogeìnitas 

Ujian homogeìnitas yaituì uìji uìntuìk meìngamati bahan partikuìlat dan warna 

seìdiaan yang meìrata pada kaca objeìk. Seìdiaan tidak boleìh ada bu ìtiran kasar yang 

tidak teìrcampuìr meìrata di dalam seìdiaan dan suìsuìnan karna haru ìs homogeìn 

(Yuìniarsih dkk., 2023:597). 

3. Uji pH 

Meìnu ìruìt SNI No. 06-2692-1992, nilai pH standar u ìntu ìk sampo adalah 

antara 4,5 dan 5,5. Nilai ini se ìsuìai deìngan pH normal ku ìlit, seìhingga sampo yang 

dibu ìat tidak me ìngiritasi ku ìlit keìpala. Sampo de ìngan pH yang te ìrlalu ì asam atauì 

teìrlalu ì basa akan me ìngiritasi ku ìlit keìpala. pH me ìruìpakan parame ìteìr yang dapat 

meìmeìngaruìhi peìnyeìrapan produìk keì dalam ku ìlit. Uji pH digu ìnakan uìntu ìk 

meìneìntu ìkan tingkat ke ìasaman produìk sampo. Meìtodeì peìngu ìkuìran pH 

meìngguìnakan indikator pH. Sampe ìl disiapkan pada konse ìntrasi 1% de ìngan 

meìnimbang 1 g produ ìk dan meìlaruìtkannya dalam 10 ml air su ìling. Produìk 

keìmuìdian direìndam dalam laru ìtan (Ginting dkk., 2021:66; Yu ìniarsih dkk., 

2023:597). 

4. Uji Tinggi Buìsa 

Uji tinggi buìsa dilakuìkan deìngan tuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi seìbeìrapa 

banyak suìrfaktan dapat meìnimbuìlkan buìsa, areìna buìsa pada seìdiaan sampo sangat 

peìnting. Dimasuìkkan 0,1 gram sampo dalam geìlas uìkuìr 20 mL dan masuìkan 

akuìadeìs seìbnyak 10 mL dan dikocok keìdalam geìlas uìkuìr teìrseìbuìt deìngan cara 

meìmbolak-balikan seìlama 20 deìtik, tinggi buìsa diamati dan diu ìkuìr, peìrsyaratan 

tinggi buìsa yaituì muìlai dari 1,3-22 cm (Yuìhara, 2024:120). 

5. Uji Viskositas 

Peìnguìkuìran viskositas dilaku ìkan deìngan meìngguìnakan viskomeìteìr 

Ostwald. Hal ini diteìntuìkan deìngan meìnguìkuìr waktuì yang dipeìrluìkan suìatuì zat 

uìntuìk meìleìwati duìa tanda keìtika meìngalir meìlaluìi tabuìng kapileìr deìngan gaya 

yang diseìbabkan oleìh cairan (Novia dkk, 2021). Dari seìgi peìrsyaratan muìtuì, nilai 
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keìkeìntalan SNI distandarisasi meìnuìruìt Anonim, 1992, deìngan kisaran 400–4000 

Cp (Hamida dkk, 2024). 

6. Uji Antikeìtombeì 

Meìtodeì yang digu ìnakan u ìntu ìk peìnguìjian anti jamu ìr seìcara invitro adalah 

meìtodeì difu ìsi su ìmuìran seìrta meìnggu ìnakan PDA se ìbagai meìdia peìrtuìmbu ìhan 

jamuìr. Alasan pe ìngguìnaan meìtodeì suìmuìran kareìna leìbih muìdah dalam meìnguìkuìr 

luìas zona hambat yang teìrbeìntuìk seìbab isolat meìmbeìrikan aktivitas daya hambat 

tidak hanya dipeìrmuìkaan agar, teìtapi juìga sampai keì dasar me ìdia agar (Ginting 

dkk, 2021). Seìlain ituì, PDA dapat meìnghindari kontaminasi bakteìri deìngan 

keìasaman pada meìdia yang reìndah (pH 4,5 sampai 5,6) seìhingga meìnghambat 

peìrtuìmbuìhan bakteìri yang meìmbuìtu ìhkan lingkuìngan yang neìtral (pH 7,0) 

(Malonda dkk, 2017). 

Kontrol positif dalam peìnguìjian ini diguìnakan sampo keìtokeìnazol 2%. 

Sampo keìtokonazol dipilih seìbagai kontrol positif kareìna keìtokonazol meìruìpakan 

antijamuìr golongan imidazol meìmpuìnyai speìktruìm yang luìas. Dari hasil yang 

dipeìroleìh pada peìnguìjian ini kontrol positif keìtokonazol 2% meìnuìnjuìkan adanya 

diameìteìr zona hambat paling beìsar deìngan rata-rata 24,00 mm dibanding deìngan 

eìkstrak dan fraksi sampeìl. Aquìadeìs diguìnakan seìbagai control ne ìgatif dimana 

kontrol neìgatif diguìnakan uìntuìk meìngeìtahuìi ada tidaknya peìngaruìh peìlaruìt 

teìrhadap peìrtuìmbuìhan jamuìr uìji, seìhingga dapat dikeìtahuìi bahwa aktivitas yang 

dituìnjuìkan oleìh eìkstrak atauìpuìn fraksi ialah zat yang teìrkanduìng dalam sampeìl 

buìkan beìrasal dari peìlaruìt yang diguìnakan (Malonda dkk, 2017). 

Seìmuìa alat yang diguìnakan dicuìci teìrleìbih dahuìluì keìmuìdian dikeìringkan. 

Untuìk alat-alat geìlas seìpeìrti tabuìng reìaksi, geìlas, eìrleìnmeìyeìr dituìtuìp muìluìtnya 

deìngan kapas steìril yang dibaluìt deìngan kain kasa steìril keìmu ìdian dibuìngkuìs 

deìngan keìrtas coklat. Disteìrilkan meìngguìnakan oveìn pada suìhuì 150oC seìlama 2 

jam. Seìdangkan alat ain seìpeìrti kasa, kapas, tali, geìlas uìkuìr, pipeìt teìteìs dan kaca 

objeìk, seìteìlah dibuìngkuìs deìngan keìrtas coklat disteìrilkan meìngguìnakan auìtoclaveì. 

Alat ini biasanya beìropeìrasi pada suìhu ì 121°C (250°F) dan teìkanan seìbanyak 15 

Psi, atauì 2 atm. Untuìk alat seìpeìrti kawat oseì dan pinseìt disteìrilkan deìngan meìtodeì 
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Flambir yaituì dipijarkan deìngan api buìnseìn. Seìdangkan uìntuìk alat yang teìrbuìat 

dari kareìt seìpeìrti kareìt pipeìt, disteìrilkan deìngan meìreìndamnya dalam eìtanol 70% 

seìlama 5 meìnit (Hamida dkk, 2024). 

Meìdia PDA padat dibuìat deìngan meìnimbang seìbanyak 10 gram PDA 

keìmuìdian dilaruìtkan dalam 250 ml aquìadeìst dan dipanaskan sampai meìndidih 

diatas buìnseìn. Seìteìlah meìndidih dinginkan beìbeìrapa meìnit, keìmuìdian dituìtuìp 

deìngan kapas yang dibaluìt deìngan kain kasa ikat kuìat-kuìat tabuìng eìrleìnmeìyeìr 

deìngan meìngguìnakan beìbeìrapa kareìt dan tuìtuìp keìrtas, laluì beìri labeìl nama meìdia. 

Steìrilkan meìngguìnakan auìtoklaf, suìhu ì 121ᴼC seìlama 15 meìnit keìmuìdian PDA 

dituìang dalam cawan peìtri masing – masing seìbanyak 50 ml dan dibiarkan 

meìmadat seìlama 24 jam (Hamida dkk, 2024). 

Peìmbuìatan biakan jamuìr dilakuìkan deìngan meìngambil duìa oseì koloni 

Candida albicans dari meìdiuìm induìk dan ditanam pada meìdiuìm cair PDA, dibuìat 

garis deìngan meìnarik dari dasar tabuìng luìruìs keì atas. Seìteìlah ituì meìdia diinkuìbasi 

deìngan suìhu ì 25oC seìlama 5 hari. Proseìs pe ìmbuìatan biakan jamuìr dilakuìkan pada 

ruìang inkas seìcara aseìptik (uìsaha meìmpeìrtahankan objeìk agar beìbas dari 

mikroorganismeì) deìngan lampuì spirituìs dan meìngguìnakan maskeìr seìrta saruìng 

tangan (Ginting dkk, 2021). 

Peìneìlitian peìnguìjian peìrtuìmbu ìhan jamu ìr dilakuìkan deìngan meìngguìnakan 

meìtode difu ìsi keìrtas cakram. Seìbanyak 0,1 ml suìspeìnsi inokuìluìm jamuìr Candida 

albicans diteteskan ke-4 titik media dalam cawan peìtri steìril. Cakram keìrtas yang 

telah dicelupkan pada sediaan sampo teìrdiri dari kontrol positif, kontrol neìgatif , 3 

konseìntrasi yaituì 20%, 40% dan 80%, dileìtakkan pada 3 reìplikasi peìrmuìkaan 

meìdia. Cawan didiamkan pada suìhuì kamar seìlama 10-15 meìnit, keìmuìdian di 

inkuìbasi pada suìhuì 37°C seìlama ±24 jam dalam keìadaan teìrbuìngkuìs, diameìteìr 

zona hambat beìning diseìkitar cakram diuìkuìr deìngan meìngguìnakan jangka sorong. 

Peìrlakuìan yang sama dilakuìkan teìrhadap inokuìluìm jamuìr Candida albicans 

(Hamida dkk, 2024).  

Peìmbacaan daeìrah hambat dari eìkstrak dauìn binahong dilakuìkan deìngan 

menguìkur diameter kertas cakram dan diameìteìr total di seìkitar luìbang deìngan 
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mengguìnakan jangka sorong. Data diameìteìr dipeìroleìh keìmuìdian dikonveìrsikan keì 

dalam luìas deìngan meìngguìnakan ruìmuìs luìas lingkaran yaituì L=πr2 , deìngan 

π=3,14 dan r (jari-jari)=½ diameìteìr, seìhingga akan dipeìroleìh luìas total dan luìas 

suìmuìran. Luìas daeìrah hambat dipeìroleìh dari luìas total dikuìrangi luìas suìmuìran 

(Hamida dkk, 2024). 

Zona hambat dituìnjuìkkan deìngan adanya are ìa beìbas dan diguìnakan uìntuìk 

meìngeìtahuìi keìkuìatan obat yang diuìji seìbagai antijamuìr. Diameìteìr zona hambat 

meìmpuìnyai kateìgori keìkuìatan antijamu ìr seìbagai beìrikuìt: zona hambat 20 mm atauì 

leìbih teìrgolong sangat kuìat, zona hambat 11-20 mm teìrgolong ku ìat, zona hambat 

5-10 mm teìrgolong seìdang dan zona hambat 0-4 mm atauì kuìrang teìrgolong leìmah 

(Sari & Alamsyah, 2024). 
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K. Keìrangka Teìori 

 

 

 

 

 

  

 

                                                                                                                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suìmbeìr: (Yu ìniarsih dkk., 2023); (Malonda dkk, 2017); (Hidayati dkk., 2024); 

(Ginting dkk., 2021); (Peìrmadi & Mu ìgiyanto, 2018); (Leìstari dkk., 2020:4). 

Gambar 2.10 Keìrangka Teìori 

 

Padat 

Ekstrak daun binahong 

(Anredera cordifilia 

(Tenore) Steen) 

Krim Cair 

Sampo Medik 

Evaluasi Sediaan Sampo Cair: 

1. Uji Organoleptis 

2. Uji Homogenitas  

3. Uji pH  

4. Uji Tinggi Busa  

5. Uji Viskositas 

6. Uji Daya Hambat 

Cair Krim Padat Aerosol 

Pengobatan Sintesis 

Ketombe 

Sampo Antiketombe 

Pengobatan Alam 

Formulasi Sediaan Sampo Cair 

1. Ekstrak Daun Binahong 5%,10%,15%                                  

2. Decyl Glucoside  5% 

3. Cocamidopropyl Betaine 10%                                                             

4. CMC Na   3%  

5. Asam Sitrat  0,05%                                      

6. Menthol   0,5% 

7. Metil Paraben  0,15% 

8. Minyak Jeruk Nipis qs 

9. Aquades   ad 100 ml 
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L. Keìrangka Konse ìp 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Keìrangka Konseìp 

 

  

Evaluasi Sediaan Sampo Cair: 

1. Uji Organoleptis  

2. Uji Homogenitas  

3. Uji pH  

4. Uji Tinggi Busa  

5. Uji Viskositas 

6. Uji Daya Hambat 

Formulasi Sampo Cair Ekstrak daun binahong 

(Anredera cordifilia (Tenore) Steen): 

F0, konsentrasi 0% 

F1, konsentrasi 5% 

F2, konsentrasi 10% 

F3, konsentrasi 15 % 
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M. Deìfinisi Ope ìrsaional 

Tabeìl 2.1 Deìfinisi Opeìrasional 

No Variabe ìl De ìfinisi Cara u ìkuìr Alat u ìkuìr    Hasil uìkuìr Skala uìkuìr 

1 Formuìlasi 

Se ìdiaan sampo 

cair deìngan 

e ìkstrak dau ìn 

binahong 

(Anre ìdeìra 

cordifilia 

(Te ìnoreì) Ste ìe ìn) 

se ìbagai zat 

aktif  

Me ìngandu ìng 

e ìkstrak dauìn 

binahong 

(Anre ìdeìra 

cordifilia (Te ìnoreì) 

Ste ìe ìn) yang di 

formuìlasikan 

dalam se ìdiaan 

sampo 

Me ìnimbang 

dauìn binahong 

(Anre ìdeìra 

cordifilia 

(Te ìnoreì) Ste ìe ìn) 

de ìngan 

babntuìan 

ne ìraca analitik 

se ìlanju ìtnya 

ditambahkan keì 

dalam formuìla 

se ìdiaan sampo 

Ne ìraca 

Analitik 

Konse ìntrasi 

e ìkstrak dauìn 

binahong 

(Anre ìdeìra 

cordifilia (Te ìnoreì) 

Ste ìe ìn) 5%, 10%, 

15% dalam 

formuìla sampo 

antike ìtombeì 

Rasio 

 

 

 

 

 

2 

 

Organole ìptik 

a. Warna 

 

Evaluìasi visu ìal 

re ìspondeìn 

me ìngeìnai warna 

dari formuìlasi 

sampo deìngan 

e ìkstrak dauìn 

binahong 

(Anre ìdeìra 

cordifilia (Te ìnoreì) 

Ste ìe ìn 

 

Me ìlihat warna 

dari se ìdiaan 

sampo yang 

dibuìat 

se ìbe ìlu ìmnya. 

 

Indra 

pe ìnglihatan 

 

1= Tidak beìrwarna 

2 = Puìtih le ìmah  

3 = Puìtih 

 

Nominal 

 b. Aroma Evaluìasi visu ìal 

re ìspondeìn 

me ìngguìnakan 

inde ìra peìnciuìman 

te ìrhadap aroma 

dari sampo de ìngan 

e ìkstrak dauìn 

binahong 

(Anre ìdeìra 

cordifilia (Te ìnoreì) 

Ste ìe ìn) 

Me ìnciu ìm bauì 

se ìdiaan sampo 

yang teìlah 

dibuìat 

Indra 

pe ìnciuìman 

1= Tidak ada aroma  

2= Aroma buìah 

je ìru ìk nipis leìmah 

3=  Aroma buìah 

je ìru ìk nipis kuìat 

Nominal 
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No Variabe ìl De ìfinisi Cara u ìkuìr Alat u ìkuìr    Hasil uìkuìr Skala uìkuìr 

 c. Konsiste ìnsi Be ìntu ìk yang 

timbu ìl saat 

dirasakan deìngan 

me ìngguìnakan 

sampo keì 

pe ìrmuìkaan tangan 

Me ìrasakan 

te ìkstu ìr dari 

sampo yang 

dibuìat 

Indra peìrasa 1 =  Cair 

2 = Agak keìntal 

3 = Ke ìntal 

 

Nominal 

    3        pH Tingkat keìasaman 

atau ì keìbasaan 

se ìdiaan sampo cair 

de ìngan eìkstrak 

dauìn binahong 

(Anre ìdeìra 

cordifilia (Te ìnoreì) 

Ste ìe ìn) 

Me ìlihat nilai 

pH dari se ìdiaan 

sampo deìngan 

alat pH me ìte ìr 

digital 

pH me ìte ìr 

digital 1-14 

Nilai pH 4,5 – 9,0 

 

Rasio 

     4       Homoge ìnitas Me ìnilai su ìsu ìnan 

partikeìl sampo 

pada kaca objeìk 

te ìrdistribu ìsi se ìcara 

me ìrata atauì tidak. 

Me ìlihat dan 

me ìmpeìrhatikan 

sampo yang 

ada pada kaca 

obje ìk 

Kaca obje ìk 1 = Homogeìn 

2 = Tidak homoge ìn 

Ordinal 

     5       Tinggi bu ìsa Me ìnilai tinggi buìsa 

dari hasil formu ìlasi 

se ìdiaan sampo cair 

e ìkstrak dauìn 

binahong 

(Anre ìdeìra 

cordifilia (Te ìnoreì) 

Ste ìe ìn) 

Me ìnguìku ìr 

tinggi buìsa 

yang dihasilkan 

dari sabuìn cair 

yang suìdah 

die ìnce ìrkan 

de ìngan 

aquìade ìst ad 10 

ml dalam geìlas 

u ìkuìr lalu ì 

dikocok 20 

de ìtik 

Ge ìlas u ìku ìr  

25 ml 

Nilai tinggi bu ìsa 1,3 

– 2,2 cm  

Ordinal 

      6      Uji Viskositas Dide ìfinisikan 

se ìbagai 

ke ìmampuìan sampo 

u ìntuìk 

me ìmpeìrtahankan 

konsiste ìnsi 

fisiknya, se ìhingga 

mu ìdah 

diaplikasikan dan 

nyaman diguìnakan. 

Me ìlihat 

viskositas 

se ìdiaan sampo 

antike ìtombeì. 

Viscome ìte ìr 

ostwald    

10ml 

Nilai viskositas 400–

4000 cps 

Rasio 

    7       Uji Antijamu ìr 

Daya Hambat 

Pe ìnguìjian u ìntuìk 

me ìngeìtahu ìi daya 

hambat sampo 

Dilaku ìkan 

de ìngan 

me ìnguìkuìr 

Jangka 

Sorong 

1= Leìmah (0-4 mm) Rasio 
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No Variabe ìl De ìfinisi Cara u ìkuìr Alat u ìkuìr    Hasil uìkuìr Skala uìkuìr 

te ìrhadap 

pe ìrtuìmbu ìhan jamuìr 

Candida albicans 

diame ìte ìr keìrtas 

cakram dan 

diame ìte ìr total di 

se ìkitar lu ìbang 

de ìngan 

me ìngguìnakan 

jangka sorong 

2= Se ìdang (5-10 

mm) 

3= Kuìat (11-20 mm) 

4= Sangat Ku ìat (>20 

mm) 


